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II. TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1.   Tinjauan Umum Tanaman Bawang Merah  
 Bawang merah termasuk jenis sayuran umbi yang digunakan sebagai 
bumbu penyedap makanan. Kandungan gizi bawang merah (nilai gizi per 100 g) 
Menurut National Nutrient Database mengandung energi 166 kJ (40 kkal), 
karbohidrat 9,34 g, gula 4,24 g, diet serat 1,7 g, lemak total 0,1 g, asam lemak 
jenuh 0,042 g, asam lemak tak jenuh tunggal 0,013 g, asam lemak tak jenuh ganda 
0.017 g, protein 1,1 g ,air 89,11 g, vitamin Aequiv. 0 mg (0%), thiamine (vit.B1) 
0,046 mg (4%), riboflavin (vit.B2) 0,027 mg (2%), niacin (vit. B3) 0.116 mg 
(1%), vitamin B6 0,12 mg (9%), folat (vit. B9) 19 mg (5%), vitamin B12 0 mg 
(0%), vitamin C 7.4 mg (12%), vitamin E 0,02 mg (0%), vitamin K0,4 mg (0%), 
kalsium23 mg (2%), besi 0,21 mg (2%), magnesium 0,129 mg (0%), fosfor 29 mg 
(4%), kalium 146 mg (3%), sodium 4 mg (0%), seng 0,17 mg (2%) (Waluyo, 
2015). 
Dalam ilmu tumbuhan, tanaman bawang merah diklasifikasikan sebagai 
berikut, Kerajaan: Plantae; Divisi: Spermatophyta, Kelas; Monocotyledoneae, 
Ordo: Liliales; Famili: Liliaceae; Genus: Allium; Spesies: Allium ascalonicum L. 
Bawang merah termasuk jenis tanaman semusim berumur pendek dan berbentuk 
rumpun. Tinggi tanaman berkisar 15-50 cm, berbatang tegak semu, berakar 
serabut pendek yang berkembang di sekitar permukaan tanah, dan perakaran yang 
dangkal (Ningsih, 2012). 
Bawang merah merupakan tanaman semusim dengan bentuk umbi 
berlapis, pangkal daun bersatu membentuk batang semu yang berada dalam tanah 
dan akar berubah bentuk dan fungsinya menjadi umbi. Apabila dibelah secara 
membujur maka umbi bawang merah terdiri atas sisik daun, kuncup yang 
menghasilkan titik tumbuh tanaman, subang yang merupakan batang dimenter, 
dan akar adventif sebagai akar serabut yang terdapat dibawah  (Suwandi, 2014). 
Tanaman bawang merah berakar serabut dengan sistem perakaran dangkal 
dan bercabang terpencar, pada kedalaman antara 15-20 cm di dalam tanah. Jumlah 
perakaran tanaman bawang merah dapat mencapai 20-200 akar. Diameter 
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bervariasi antara 5-2 mm. Akar cabang tumbuh dan terbentuk antara 3-5 akar 
(Dewi, 2014). 
Tanaman bawang memiliki batang sejati atau bisa juga disebut “diskus” 
yang berbentuk seperti cakram, tipis dan pendek, sebagai tempat melekatnya akar 
dan mata tunas (titik tumbuh), diatas diskus terdapat batang semu yang tersusun 
dari pelepah-pelepah daun dan batang semu yang berada di dalam tanah berubah 
bentuk dan fungsi menjadi umbi lapis. Daun bawang berbentuk silindris kecil dan 
memanjang antara 50-70 cm, jumlah daun 14-50 helai seperti pipa (bulat kecil 
memanjang), berlubang, bagian ujungnya meruncing, warna hijau tua, dan letak 
daun melekat pada tangkai yang ukurannya relatif pendek (Hidayat dkk., 2014). 
Bunga bawang merah adalah bunga sempurna, banyak bunga pertangkai 
yaitu 120-160 sedangkan banyak bunga perumpun 2-4 yang terdiri dari 5-6 helai 
benang sari dan sebuah putik. Bunga bawang merah berwarna putih berbentuk 
seperti payung. Buahnya berbentuk bulat dengan ujungnya tumpul dan 
membungkus biji berjumlah 60-100 buah pertangkai (Frensisco dkk., 2015). 
 Tanaman bawang merah cocok untuk dibudidayakan pada dataran rendah 
dan dataran tinggi (0-1.000 m dpl), tetapi akan tumbuh secara optimal pada 
ketinggian 0-450 mdpl. Usahatani bawang merah dapat dilakukan pada lahan 
sawah atau lahan kering. Tetapi sebaiknya dilakukan di lahan kering atau tegalan. 
pH tanah yang diperlukan oleh tanaman bawang merah untuk tumbuh optimal 
adalah 5,6 sampai 6,5. Jika pH tanah kurang dari 5,5 maka diperlukan pemberian 
dolomit lebih kurang 1,5 ton/ha. Tanaman bawang merah membutuhkan intensitas 
sinar yang maksimal, dibutuhkan 70%, dan tidak terlindung oleh tanaman yang 
ada di sekitarnya. Suhu udara yang optimal yang dibutuhkan 25–320C. Tanaman 
bawang merah memerlukan tanah berstruktur remah, sedang sampai liat, aerasi 
yang baik dan mengandung cukup bahan organik. Jenis tanah yang cocok adalah 
tanah alluvial atau kombinasinya dengan tanah glei humus atau latosol (Sugiartini 
dkk., 2016). 
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2.2.  Varietas Bawang Merah 
1. Varietas Kuningan  
Ciri utama Varietas Kuningan ini diantaranya cocok ditanam pada dataran 
rendah, umur panen 56-66 hari  dengan bentuk umbi bulat dan ujung meruncing. 
Umbinya berwarna merah gelap produksi umbi kering 6-21,39 ton/ha. Susut bobot 
umbi (basah/kering) 21,5-22,0%. Varietas Kuningan tidak tahan terhadap 
Fusarium dan agak tahan terhadap Altemaria porri (Waluyo dkk., 2015). 
1. Varietas Super Philip 
Varietas ini bagus ditanam pada musim kemarau di dataran rendah 
maupun di dataran tinggi, umur panen 58-60 hari dengan hasil 20 ton/ha umbi 
kering. Bentuk umbinya bulat berwarna keungu-unguan mengkilap, jumlah umbi 
perumpun yaitu 10-15 dengan berat perumbi 8-10 g. Varietas ini kurang toleransi 
terhadap Fusarium sp dan Alternaria (Baswarsiati dkk., 2014). 
2. Varietas Tuk Tuk 
Bawang merah Varietas Tuk Tuk ini mampu memberikan kenaikan hasil 
produksi 10-15 ton/ha.Tuk Tuk merupakan varietas unggul bawang merah yang 
diproduksi oleh PT. East West Seed Indonesia dan telah diregistrasikan oleh 
Departemen Pertanian RI, sehingga menjadi varietas unggul bawang merah asal 
biji yang pertama terdaftar. Bawang merah Varietas Tuk Tuk memiliki bentuk 
umbi bulat, warna umbi merah muda dan merah kecoklatan, memiliki jumlah 
daun perumpun 7-14 helai, hasil umbi basah 1-2 anakan, dan dapat dipanen 85 
hari setelah tanam (East West Seed, 2013). 
3. Varietas Bima 
Varietas ini berasal dari Brebes, jenis bawang ini banyak diminati 
masyarakat, varietas ini menghasilkan hasil panen berlipat yaitu 10 ton per hektar 
umbi kering. Banyak anakan 7-12 per rumpun dan agak sulit berbunga bawang ini 
mulai berbunga pada umur 50 hari. Daun berwarna hijau, berbentuk silindris dan 
berlubang. Umbi berwarna merah mudah sedangkan biji berwarna hitam, 
bentuknya lonjong dan bercincin kecil pada cakram. Panen dilakukan setelah 
berumur 60 hari, susut bobot basah kering 22%. Resisten terhadap penyakit busuk 
umbi (Brotrysallii), peka terhadap penyakit busuk daun (Phytophtora porii), baik 
untuk pertanaman di dataran rendah (Maskar, 2007). 
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4. Varietas Maja Cipanas 
Varietas ini baik dibudidayakan pada dataran rendah dan dataran tinggi, 
umur panen 60 hari setelah tanam. Bentuk biji bulat berwarna merah muda, hasil 
produksi 10,9 ton per hektar umbi kering. Susut bobot umbi kering yaitu 24,90%, 
cukup tahan terhadap penyakit busuk umbi (Botrytis allii) (Waluyo dkk., 2015).  
5. Varietas Topo 
Bawang Topo umumnya dibudayakan di daerah dataran medium dengan 
ketinggian antara 300-750 mdpl. Bawang Topo memiliki lapisan umbi padat, 
bentuk umbi lonjong-oval, siung/umbi tidak bertumpuk, warna umbi kusam, umbi 
kecil-kecil dengan rerata diameter 1,37cm, rerata bobot umbi 2,4g, dan aroma 
tajam. Hasil kajian lapang menyatakan bahwa umur panen berkisar antar 85-90 
HST, kandungan air bawang Topo lebih rendah dibandingkan dengan bawang 
biasa, sehingga bawang Topo bisa lama disimpan (Hidayat dkk., 2014). 
 
2.3.  Budidaya Tanaman Bawang Merah 
Bibit bawang merah yang akan ditanam terlebih dahulu dipilih ukurannya 
yang seragam. Kemudian dilanjutkan dengan membuang kulit umbi yang paling 
luar dan mengering. Pada bagian tunas umbi dipotong kira-kira sepertiga bagian 
dari panjang umbi, tunggu hingga bekas potongan menjadi kering lalu ditanam 
satu umbi per lubang tanam (Prayitno, 2015). 
 Bawang merah selain dapat dibudidayakan di lahan, dapat juga 
dibudidayakan dalam pot/polybag. Media tanam yang baik untuk pertumbuhan 
tanaman bawang merah adalah bertekstur sedang sampai liat, berstruktur gembur. 
Mengandung bahan organik yang cukup, dengan pH tanah yang ideal adalah 5.6 - 
6.5. Wadah tanam yang diperlukan: Penyiapan media tanam dalam polybag. 
Polybag/Pot : 30 x 30 cm (3 umbi/tanaman) Polybag/Pot : 25 x 25 cm (1 
umbi/tanaman) Media tanam yang dapat digunakan sebagai campuran media 
tanam, antara lain: tanah gembur 3-4 kg (kering-angin) pemberian dolomit sekitar 
13g (1-1,5 t/ha), jika tanah bersifat masam (pH <5,6). Pupuk organik yang dapat 
digunakan adalah pupuk kandang ayam 130g (10 t/ha) atau pupukkandang domba 
260 g (20 t/ha) atau kompos 65 g (dosis 5 t/ha). Pemberian SP-36 (3 g) (dosis 250 
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kg SP-36/ha) dan Furadan 1 sendok kecil diaduk merata, disiram dan dibiarkan 
seminggu (Sugiartini dkk., 2016). 
Umbi bawang merah sebelum ditanam dilakukan pemotongan ujung umbi 
(pertumbuhan tunas dalam umbi <80%). Tujuan pemotongan umbi benih adalah 
untuk mempercepat pertumbuhan tunas umbi benih, kemudian diberi perlakuan 
fungisida diaduk dengan benih dan dibiarkan beberapa jam atau semalam sebelum 
ditanam. Penanaman bawang off-season pada lahan kering/tegalan menggunakan 
jarak tanam 15 cm x 20 cm untuk umbi ukuran agak besar dan 15 cm x 15 cm 
untuk umbi benih ukuran kecil (< 4 g/umbi), ditanam satu umbi tiap lubang 
ukuran jarak tanam, dibenamkan langsung sehingga rata dengan permukaan tanah. 
Menurut penelitian Sumarni dkk. (2012) jarak tanam 15 x 20 cm 
merupakan jarak tanam optimal untuk produksi umbi bawang merah asal benih 
umbi mini, yang menghasilkan bobot umbi kering sebesar 35,48 g/tanaman. 
Pemakaian umbi benih yang seragam menghasilkan pertanaman bawang tumbuh 
merata selama 7–10 hari. Sedangkan perkembangan bawang merah off-season di 
lahan kering sangat dipengaruhi intensitas pengelolaan tanaman di lapangan 
(Suwandi, 2013). 
Pupuk dasar yang diberikan meliputi pupuk organik matang asal kotoran 
ternak kotoran ayam, domba, kuda atau sapi dengan dosis 10-20 t/ha atau pupuk 
organik buatan (kompos bermutu) dengan dosis 3-5 t/ha yang dikombinasikan 
dengan pupuk majemuk NPK (15-15-15) atau NPK (16-16-16) dengan dosis 500 
kg/ha, dan pupuk fosfat (SP-36 atau SP-18) dengan dosis 100-150 kg/ha. Pupuk 
organik, pupuk majemuk NPK, dan pupuk fosfat diaplikasikan pada 3-7 hari 
sebelum tanam. Pemupukan susulan pertama dilakukan pada saat tanaman 
berumur 10-15 hari setelah tanam dan pemupukan susulan kedua pada umur 30-35 
hari, masing-masing 100 kg Urea, 200 kg ZA, dan 50-100 kg KCl/ha. Campuran 
pupuk N dan K tersebut diaplikasikan pada sore hari pada lubang tanam secara 
merata, kemudian disiram sampai pupuk larut dan masuk ke dalam tanah, apabila 
tidak turun hujan. Kombinasi pemupukan N berupa urea dan ZA selain dapat 
meningkatkan produktivitas juga memperbaiki mutu umbi bawang merah, seperti 
warna umbi merah dan aroma lebih tajam (Suwandi, 2014). 
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Tanaman bawang merah memerlukan pengairan setiap pagi dan sore hari. 
Pada musim kemarau, penyiraman dapat dilakukan sebanyak dua kali. Selain pagi 
dan sore, penyiraman juga dilakukan setelah hujan turun untuk membasuh 
percikan air hujan yang menempel pada daun. Tujuannya untuk menghilangkan 
embun tepung pada daun dan untuk mengurangi resiko serangan penyakit tular 
tanah dan Fusarium. Setelah tanaman berumur 2 bulan, penyiraman harus 
dikurangi, agar diperoleh umbi yang berwarna merah cerah. Untuk mempercepat 
penuaan umbi, setelah tanaman berumur lebih dari 55 hari, lakukan penyiraman 
pada siang hari (Sugiartini dkk., 2016). 
Penyiangan bertujuan untuk menghilangkan tumbuhan pengganggu 
(gulma) yang dijadikan inang bagi OPT. Penyiangan dilakukan 2-3 kali selama 
satu musim tanam, terutama pada umur 2 minggu setelah tanam jika tanpa mulsa. 
Perbaikan pinggir bedengan dilakukan bersamaan dengan waktu penyiangan 
(Suwandi, 2014). 
Apabila telur dan gejala serangan hama pada daun rendah/sedikit cukup 
dikendalikan secara manual dengan memetik daun yang terserang, dikumpulkan 
dan kemudian dimusnahkan. Jika jumlah telur atau kerusakan tanaman telah 
mencapai batas ambang pengendalian (AP), maka tanaman disemprot dengan 
insektisida seperti Profenofos (Curacron 500 EC, 2 ml/l), Betasiflutrin (Buldok 25 
EC, 2 ml/l), Klorfluazuron (Atabron 50 EC, 2 ml/l), Lufenuron (Match 50 EC, 2 
ml/l), Spinosad (Tracer 120 SC, 0,5 ml/l). Untuk pengendalian serangan hama 
trips, sesuai ambang kendalinya, dapat dikendalikan dengan penyemprotan 
insektisida yang efektif, antara lain Abamectin (Agrimec 18 EC, 0,5 ml/l), 
Spinosad (Tracer 120 SC, 0,5 ml/l), Imidakloprid (Confidor 50 SC, 0,5 ml/l)), 
Diafentiuron (Pegasus 500 SC, 1–2 ml/l), atau Karbosulfan (Marshal 200 EC, 1–2 
ml/l). Tantangan utama untuk mengendalikan penyakit pada pada bawang merah 
di musim hujan adalah gejala atau serangan penyakit bercak ungu atau trotol, layu 
Fusarium dan Antraknosa. Tindakan yang perlu dilakukan setelah mengamati 
kondisi tanaman di lapangan adalah sebagai berikut : Apabila tingkat kerusakan 
daun telah melampaui AP, maka tanaman dapat disemprot dengan fungisida 
seperti Difenokonazol (Score 250 EC, 2 ml/l), Klorotalonil (Daconil 500 F, 2 g/l), 
Propineb (Atracol 70 WP, 2 g/l), atau Mankozeb (Dithane M-45 80 WP, 2 g/l). 
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Jika dijumpai adanya tanaman yang terserang penyakit layu Fusarium segera 
dicabut dan dimusnahkan, agar serangannya tidak meluas. Selanjutnya apabila 
ditemukan gejala serangan penyakit antraknosa atau otomatis, maka tindakan 
untuk mengurangi sumber infeksi agar serangannya tidak meluas, tanaman yang 
terserang dicabut dan dimusnahkan. Jika kerusakan tanaman telah mencapai AP, 
dilakukan penyemprotan fungisida yang dianjurkan, misalnya Difenokonazol 
(Score 250 EC, 2 ml/l), atau Klorotalonil (Daconil 500 F, 2 g/l) (Suwandi, 2013). 
Umur panen bawang merah sangat ditentukan oleh jenis varietasnya. 
Pemanenan sendiri dilakukan sesuai dengan penggunaan bawang merah tersebut 
nantinya. Untuk Varietas Bima, panen bawang merah untuk konsumsi dapat 
dilakukan saat tanaman berumur 60 hari, dan jika akan digunakan sebagai umbi 
bibit, dilakukan pada saat umur tanaman 70 sampai 90 hari. Ciri-ciri tanaman 
bawang merah yang siap dipanen diantaranya: a) Jika dipegang, pada bagian 
pangkal daun sudah lemas, b) 70 – 80% bagian daunnya berwarna kuning pucat 
dan 80% telah rebah, c) sebagian umbi sudah terlihat dipermukaan tanah, d) Umbi 
bawang berwarna merah tua/keunguan. Pemanenan sebaiknya dilakukan pada saat 
cuaca cerah. Caranya dengan mencabut seluruh tanaman secara hati-hati lalu ikat 
menjadi satu. Setiap ikatan terdiri dari 10 - 15 tanaman yang diikat pada 1/3 
bagian ujung daunnya. Hal yang perlu diperhatikan saat pemanenan adalah hindari 
luka pada umbi akibat gesekan dengan tanah dan umbi yang tertinggal dalam 
tanah. Untuk menghindari pelukaan pada umbi bawang merah, lakukan 
penyiraman 1-2 hari sebelum panen (Sugiartini dkk., 2016). 
 
2.4. Urine Sapi 
Urine sapi merupakan kotoran ternak yang berbentuk cair. Selama ini 
urine sapi dibuang karena dianggap kotor juga bau, dan ternyata urine memiliki 
manfaat menjadi pupuk cair bagi tanaman. Urine sapi cocok untuk tanaman sayur-
sayuran karena dapat meningkatkan hasil produksi (Aisyah, 2011). Diantara jenis 
pupuk cair, pupuk cair sapi dan kelinci  yang mempunyai kadar serat yang tinggi 
seperti selulosa, hal ini terbukti dari hasil pengukuran parameter C/N rasio yang 
cukup tinggi > 40, tingginya kadar C dalam pupuk cair sapi menghambat 
penggunaan langsung ke lahan pertanian karena akan menekan pertumbuhan 
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tanaman utama. Penekanan pertumbuhan terjadi karena mikroba dikomposer akan 
menggunakan N yang tersedia untuk mendekomposer bahan organik tersebut 
sehingga tanaman utama akan kekurangan N. Untuk memaksimalkan penggunaan 
pupuk cair harus dilakukan pengomposan/fermentasi dengan penambahan EM-4 
atau Mol agar pupuk cair kotoran sapi dengan rasio C/N < 20 (Parawansa, 2014).  
Kandungan hara makro pada urine sapi yaitu Nitrogen 1%, fosfor 
0,5%, Kalium 1,5%, Karbon 1,1 %, Air 92%, setelah difermentasi hara makro 
meningkat yaitu Nitrogen 2,7%, Fosfor 2,4%, Kalium 3,8%  dan karbon menjadi 
3,8%. Pemberian pupuk cair paling baik diberikan pada tanaman yang sedang 
dalam masa vegetatif dan masa perkembangbiakkan. Keunggulan lain dari pupuk 
cair urine ini adalah dapat mengusir hama tikus, wereng, walang sangit dan hama 
penggerek. Sehingga tanaman terhindar dari serangan hama-hama tersebut 
(Alfarisi, 2015). 
 
2.5.  Hasil Penelitian Tentang Bawang Merah 
Penelitian  yang dilakukan oleh Dwi. (2016) dengan judul Pengaruh Urine 
Sapi Terhadap Pertumbuhan dan Hasil Beberapa Varietas Bawang Merah (Alium 
ascalonicum L.) pada Lahan Berpasir. Penelitian ini merupakan percobaan 
faktorial dengan dua faktor dalam rancangan acak lengkap kelompok, yaitu 
konsentrasi urine sapi dan beberapa varietas bawang merah. Faktor pertama 
adalah konsentrasi urine sapi yang terdiri dari empat aras yaitu : 0%, 15%, 30%, 
dan 45%. Faktor kedua adalah varetas bawang merah terdiri dari tiga aras : 
varietas crok kuning, varietas biru lancor, dan varietas tiron bantul. Variabel yang 
diamati tinggi tanaman, jumlah daun, berat kering daun, berat kering akar, dan 
klorofil daun, jumlah umbi perumpun, berat umbi segar keseluruhan, berat 
perumbi, diameter umbi, indeks panen, dan hasil per satuan luas. Hasil penelitian 
menunjukan pemberian konsentrasi 30% pada tanaman menunjukan hasil terbaik 
terhadap pertumbuhan dan hasil Bawang Merah.Varietas Biru Lancor menunjukan 
hasil terbaik dibandingkan varietas Crok Kuning dan Tiron Bantul pada lahan 
berpasir. 
 Penelitian yang dilakukan oleh Arham dkk. (2014) dengan judul Frekuensi 
Pemberian Pupuk Organik Cair dan Berbagai Jenis Mulsa Terhadap Pertumbuhan 
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dan Hasil Bawang Merah (Allium ascalonicum L.) Varietas Lembah Palu. 
Penelitian ini menggunakan penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok 
(RAK) pola faktorial yang terdiri dari dua faktor. Faktor pertama yaitu frekuensi 
pupuk organik cair (B) yang terdiri dari 3 taraf yaitu : B0 (Tanpa pemberian 
pupuk organik cair); B1 (Dua kali frekuensi pemberian pupuk organik cair (14 
dan 28 HST); dan B2 (Tiga kali pemberian frekuensi pupuk organik cair (0,14 dan 
28 HS). Faktor kedua yaitu berbagai jenis mulsa (M) yang terdiri dari 3 taraf 
yaitu: M1(Jerami Padi); M2 (Plastik Hitam Perak); dan M3 (Sabut Kelapa). Hasil 
penelitian menunjukkan frekuensi Pupuk organik cair memberikan pengaruh 
komponen tinggi tanaman, luas daun, bobot segar tanaman, jumlah umbi per 
rumpun dan bobot umbi segar. Frekuensi Pupuk organik cair tiga kali (B2) 
memberikan hasil lebih baik dibandingkan frekuensi Pupuk organik cair dua kali 
(B1) dan tanpa Pupuk organik cair (B0). Berbagai jenis mulsa memberikan 
pengaruh komponen tinggi tanaman, luas daundan bobot segar tanaman. Mulsa 
jerami padi (M1) memberikan hasil lebih baik dibandingkan dengan mulsa plastik 
hitam perak (M2) dan mulsa sabut kelapa (M3). Interaksi keduanya berpengaruh 
sangat nyata terhadap komponen luas daun dan bobot segar tanaman. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
